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Abstract: Impact of Self Management on Learning Achievement with Self-
Motivation as Intervening Variable

This study was conducted to determine the effect of self-management on
learning achievement, with self-motivation as an intervening variable. This
type of research is explanatory research with a quantitative approach. The
research subjects were students of the Department of Management, Faculty
of Economics, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, who had finished taking
self-management courses in 2020. The population was 135 students. The
sampling technique used was simple random sampling and calculated using
the Slovin formula, until a sample of 98 students was obtained. The method
used is Structural Equation Modeling with Partial Least Square (PLS)
approach. The results of this study indicate that self-management has a
significant effect on learning achievement, with self-motivation as an
intervening variable. The implication of this research is that students of the
Department of Management, Faculty of Economics, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University, Malang, who have finished taking self-management
courses, are mostly able to manage self-management due to the motivation
that continues to be developed within each of them. This has an impact on
student achievement.
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Abstrak: Dampak Manajemen Diri terhadap Prestasi Belajar dengan Motivasi
Diri sebagai Variabel Intervening

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh manajemen diri terhadap
prestasi belajar dengan motivasi sebagai variabel intervening. Jenis penelitian
adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah selesai menempuh mata kuliah
manajemen diri Tahun 2020. Populasi sejumlah 135 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dan dihitung
menggunakan rumus Slovin, hingga diperoleh sampel sebanyak 98
mahasiswa. Metode yang digunakan adalah Structural Equation Modeling
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen diri berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar dengan motivasi diri sebagai variabel intervening. Implikasi
penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang yang telah selesai
menempuh mata kuliah manajemen diri, sebagian besar mampu mengelola
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manajemen diri dikarenakan adanya motivasi yang terus dikembangkan
dalam diri masing-masing. Hal ini berdampak terhadap prestasi belajar
mahasiswa.

Kata Kunci: Manajemen Diri, Prestasi Belajar, Motivasi Diri

PENDAHULUAN

emasuki dunia perguruan tinggi, mahasiswa harus beradaptasi

khususnya tentang kemandirian dalam hal belajar. Tujuannya adalah agar

mahasiswa dapat mencapai kedewasaan. Jika kemandirian itu diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten di segala hal, maka sikap ini akan
dapat membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang berilmu serta beragama. Upaya
yang dapat dilakukan mahasiswa untuk mencapai kemandirian yaitu dengan
pengelolaan diri yang terstruktur. Pengelolaan diri dalam hal ini biasanya dikenal
dengan manajemen diri. Manajemen diri merupakan suatu bagian metode yang
dilakukan oleh setiap pribadi/individu melalui kegiatan mengorganisasi
kehidupannya dengan kaidah selalu mengutamakan hal-hal yang bersifat penting
dan utama untuk dikerjakan. Manajemen diri menggambarkan usaha yang
sistematis dan berkelanjutan yang dilakukan oleh seseorang selama hidupnya
dalam rangka meraih tujuan dan misi hidupnya. Seseorang yang melakukan
manajemen diri akan mempunyai cara untuk memajukan kualitas hidup dan
kesehatan/vitalitas tubuhnya dengan menempuh jalan pengenalan terhadap
potensi terbaik yang dimilikinya, penyempurnaan diri, pembelajaran secara
berkelanjutan serta pengembangan jaringan sosial hidupnya (Covey, 1997).

Gagasan dari manajemen diri adalah sikap disiplin. Individu yang menerapkan
kedisiplinan dalam menunaikan suatu hal dengan sebaik-baiknya dan berusaha
tidak menunda suatu pekerjaan yang sedari awal telah ditentukan. Berbeda
dengan kondisi tersebut, seseorang dengan tingkat manajemen diri yang rendah
akan memiliki kecenderungan untuk menunda pekerjaan serta lebih mudah untuk
dipengaruhi orang lain atau kondisi sekitar (Rahmadani et al., 2014). Manajemen
diri dikelola sedini mungkin untuk menjadi seseorang yang terbiasa melakukan
segala sesuatu dengan rencana yang baik. Hal ini merupakan awal dari
pembentukan diri agar dapat menjadi seorang pemimpin yang baik bagi diri sendiri
maupun bagi organisasi yang akan dikelolanya kelak.

Fungsi manajemen diri bagi mahasiswa erat dibutuhkan dalam kegiatan
belajar. Hal ini dikarenakan tingkat keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh
manajemen diri sebagai faktor internal (Rahmadani et al., 2014). Kepemilikan
mahasiswa atas manajemen diri yang baik merupakan perangsang bagi dirinya
untuk belajar. Secara tidak sengaja, maka mahasiswa akan lebih antusias dan
bersemangat serta tidak mudah bosan dalam mempelajari matakuliah yang sedang
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mereka tempuh. Seiring dengan proses tersebut maka diharapkan ini dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Prestasi belajar menurut (Chaplin, 2002) merupakan hasil yang telah dicapai
yaitu mulai dari tindakan dan impian. Dari definisi tersebut maka prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dari
materi kuliah, yang lazimnya ditunjukan dengan nilai-nilai atau angka-angka yang
diberikan oleh instansi. Hasil penelitian yang dilakukan Damanik (2018; Ghali et al.
(2018); Nurwijaya (2019); Puspitasari et al. (2019); Rahmadani et al. (2014);
Triaristina (2020) dan Nurwijaya (2019) menunjukkan bahwa manajemen diri
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada jenis penelitian, metode penelitian, subjek penelitian,
dan objek penelitian.

Memanajemen diri dengan baik diperlukan adanya motivasi. Motivasi adalah
suatu respon yang dikerjakan oleh seorang individu serta stimulus/rangsangan
yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang
diinginkannya (Hamzah, 2008). Motivasi menjadi pendorong utama untuk
melakukan pengelolaan diri. Jika tidak memiliki motivasi, maka pengelolaan diri
tidak dapat terlaksana dengan baik. Sehingga motivasi berkaitan erat dengan
manajemen diri. Pernyataan ini mempunyai keselaran dengan hasil pengamatan
yang dilaksanakan oleh Amir (2016); Kadiyono and Hafiar (2017); Raza et al.
(2020) menunjukkan bahwa manajemen diri dan motivasi berpengaruh terhadap
prestasi belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak
pada jenis penelitian, metode penelitian, subjek penelitian dan objek penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
manajemen diri terhadap prestasi belajar dengan motivasi sebagai variabel
intervening.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Supriyanto dan Machfudz (2010) penelitian eksplanatori adalah penelitian
untuk menguji variabel yang akan dihipotesiskan. Populasi mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang yang telah selesai menempuh Mata Kuliah Manajemen Diri dengan total
135 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling
dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai
berikut:
_ N _ 135 _
" N(@@?+1 135(0.05)2+1

n 98

Berdasarkan perhitungan rumus slovin, maka ditentukan jumlah sampel yang
diambil sebanyak 98 mahasiswa. Penentuan 98 mahasiswa terpilih menggunakan
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simple random sampling yaitu dengan mengacak Nomor Induk Mahasiswa (NIM).
Adapun indikator yang digunakan untuk variabel manajemen diri menurut Uno
(2006), diantaranya: (1) Kemampuan menyusun tujuan; (2) Kemampuan
memonitor dan mengevaluasi kegiatan; dan (3) Kemampuan memberikan
penguatan diri. Sedangkan indikator Motivasi Belajar menurut Sardiman (2010),
yaitu: (1) Tingkat kedisiplinan mengikuti pembelajaran; (2) Tingkat ketekunan
mengerjakan tugas; (3) Frekuensi dalam belajar; (4) Kemandirian dalam
mengerjakan tugas; dan (5) Dorongan untuk belajar dan berprestasi. Untuk prestasi
belajar dilihat dari hasil Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner dengan skala likert sebagai
pengukuran jawaban dari responden. Skala Likert dibagi dalam lima kategori
penilaian, yaitu: sangat setuju mendapatkan poin 5; setuju mendapatkan poin 4;
cukup setuju mendapatkan poin 3; tidak setuju mendapatkan poin 2; dan sangat
tidak setuju mendapatkan poin 1.

Kuisioner disebarkan kepada mahasiswa sesuai jumlah sampel. Kemudian
akan diuji dan analisis. Data diuji menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
hipotesis. Metode yang digunakan adalah Structural Equation Modeling dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS). Perhitungan variabel-variabelnya dilakukan
dengan menggunakan software SmartPLS-3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling dimulai
dengan pembentukan outer model. Pembentukan outer model ini merupakan
bagian untuk mengidentifikasi apakah indikator yang digunakan telah valid dan
reliabel dalam menyusun nilai-nilai variabel penelitian. Adapun uji validitas yang
digunakan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE), yang ditunjukkan
pada Tabel 1. Selanjutnya, untuk uji reliabilitas menggunakan nilai Composite
Reliability dan ditunjukkan pada Tabel 2.

Validitas diskriminan menggunakan akar kuadrat dari rata-rata yang
diekstraksi (AVE). Jika nilai AVE masing-masing variabel laten lebih besar dari
korelasi dengan variabel lain, maka instrumen memiliki validitas diskriminan yang
baik (Solimun & Fernandes, 2017). Nilai pengukuran yang disarankan harus lebih
besar dari O,5.

Tabel 1. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Manajemen Diri 0.570
Prestasi Belajar 1.000

Motivasi Diri 0.554

Sumber: Data diolah peneliti, 2020
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Hasil perhitungan Nilai AVE, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai validitas yang baik, karena nilai
AVE lebih besar dari 0,5 (Chin, 1998).

Tabel 2. Hasil Reliability

Variabel Reliability
Manajemen Diri 0.799
Prestasi Belajar 1.000

Motivasi Diri 0.861

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji reliabilitas dan koefisien reliabilitas komposit
diperoleh untuk manajemen diri, prestasi belajar, dan motivasi diri yaitu di atas 0,6.
Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian tersebut reliabel karena di atas
0,6 (Malhotra, 1996).

Setelah uji validitas dan reliabilitas konstruk terpenuhi, maka dilanjutkan
dengan identifikasi kebaikan model. Nilai yang digunakan adalah R-Square dan
Q-Square. Nilai R-Square ditunjukkan oleh Tabel 3 yang menunjukkan bahwa nilai
R-kuadrat untuk variabel prestasi belajar sebesar 0,356 dan motivasi diri adalah
0,422.

Tabel 3. Hasil R-Square

Variabel R-Square
Prestasi Belajar 0.356
Motivasi Diri 0.422

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Model diukur dengan nilai Q-square (Q2). Apabila nilai dari Q2>0
menunjukkan model memiliki prediktif relevansi. Nilai Q2 memiliki nilai rentan
vulnerable dari 0<Q2<1 (Supriyanto & Maharani, 2019). R2 masing-masing nilai
yaitu sebagai berikut:

Q2 = 1-(1-R12)(1-R22)= 1-(1-0,356)(1-0,422) = 0,627

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Q2 adalah 0,627 atau 62,7%, yang
menunjukkan bahwa model tersebut mampu menjelaskan 62,7% data,
sedangkan sisanya 37,3% dijelaskan oleh variabel lainnya (di luar model).

Hasil Uji Hipotesis (Inner Model)

Pengujian hipotesis menggunakan Inner Model. Inner Model terbentuk
setelah proses outer model terpenuhi. Adapun yang diamati dalam Inner Model
yaitu koefisien parameter dari setiap jalur yang diajukan. Hasil Inner Model
ditunjukkan melalui Gambar 1, Tabel 4 dan Tabel 5 dengan penjelasan sebagai
berikut:

Pengaruh Manajemen Diri terhadap Prestasi Belajar

Pengujian hipotesis dan koefisien jalur menunjukkan efek langsung dari

manajemen diri pada prestasi belajar. Nilai tswtsik ditunjukkan pada Tabel 4.
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Koefisien jalur 0.361 dan nilai thitung Sebesar 3,944<1,960 artinya H1 diterima yaitu
manajemen diri memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil studi
didukung oleh penelitian yang dilakukan Damanik (2018); Nurwijaya (2019);
Rahmadani et al. (2014); Triaristina (2020).

%21 x2.2 x2.3 w24 x2.5

N T

13379 10366 20461 12467 4 g7
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8308 Mativasi 4675
x1.1 / \‘
ARIPY- I
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Manajemen Din Prestasi Belajar

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis (Inner Model)

Pengaruh Manajemen Diri terhadap Motivasi Diri

Tabel 4 menunjukkan pengaruh manajemen diri pada motivasi diri yang
menghasilkan jalur koefisien 0,597 dengan arah positif. Koefisien jalur positif
berarti manajemen diri memiliki hubungan langsung dengan motivasi diri. Hasil
t-value sebesar 8,068<1,96 dengan p-value 0,000>0,05 yang berarti H2 diterima
yaitu manajemen diri memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi diri. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amir (2016); Kadiyono and Hafiar
(2017); Raza et al (2020).

Tabel 4. Direct Effect

Pengaruh Coe?f?gc'en ts t-value p-value Hasil
Manajemen Diri — Prestasi 0.361 3.944 0.000 Signifikan
Belajar
Manajemen Diri - Motivasi Diri 0.597 8.068 0.000 Signifikan
Motivasi Diri - Prestasi Belajar 0.366 4.376 0.000 Signifikan

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Pengaruh Motivasi Diri terhadap Prestasi Belajar

Pengaruh motivasi diri terhadap prestasi belajar memperoleh hasil koefisien
jalur sebesar 0,366 dengan nilai thitung S€ebesar 4,376<1,960 dan p-hitung sebesar
0,000>0,05. Artinya H3 diterima yaitu motivasi diri memiliki pengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Darmawati (2017); Indriani (2016); Mustagim (2020); Sunadi (2010).
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Pengaruh Manajemen Diri terhadap Prestasi Belajar dengan Motivasi Diri sebagai
Variabel Intervening
Hasil uji hipotesis manajemen diri terhadap prestasi belajar dengan motivasi
diri sebagai variabel intervening pada Tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Indirect Effect

Variabel Original Sample Standard t- p-
Sample Mean Deviation Statistic  Value
Manajemen Diri - 0.218 0.222 0.058 3.718 0.000
Motivasi Diri -

Prestasi Belajar

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tsuatistik Sebesar 3,718<1,960 dengan
p-value sebesar 0,000>0,05. Artinya H4 diterima yaitu motivasi dapat memediasi
manajemen diri dan prestasi belajar. Hasil ini didukung oleh penelitian Darojah &
Hadijah (2016; Matsani & Rafsanjani (2021; Novera & Thomas (2018).
Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
manajemen diri terhadap prestasi belajar. Hasil ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Damanik, 2018; Nurwijaya, 2019; Rahmadani et al., 2014;
Triaristina, 2020). Artinya, jika mahasiswa dapat melakukan manajemen dirinya
dengan baik, maka prestasi belajarnya akan meningkat. Demikian sebaliknya, jika
mahasiswa tidak dapat memanajemen dirinya dengan baik, maka prestasi
belajarnya akan menurun. Terdapat beberapa faktor agar mahasiswa dapat
melakukan manajemen diri, yaitu: (1) mampu menyusun tujuan dengan cara
membuat perencanaan belajar, mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan
tepat waktu, tidak menunda-nunda pekerjaan, melakukan belajar kelompok, dan
lain-lain; (2) mampu memonitor dan mengevaluasi kegiatan; dan (3) mampu
memberikan penguatan diri seperti belajar dengan giat agar hasilnya lebih baik,
dan memberikan reward untuk diri sendiri jika berhasil melakukan sesuatu. Hal ini
sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Uno (2006).

Selanjutnya, temuan pada penelitian menunjukkan bahwa manajemen diri
berpengaruh signifikan terhadap motivasi diri. Hasil temuan ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amir (2016); Kadiyono and Hafiar (2017); Raza et al
(2020). Artinya, jika mahasiswa melakukan manajemen diri dengan baik, maka
motivasinya akan meningkat. Begitu pula, jika mahasiswa memiliki motivasi yang
tinggi maka manajemen diri akan dikelola dengan baik. Karena sebelum kita
melakukan segala sesuatu, perlu adanya motivasi atau dorongan. Jika dapat
melakukan motivasi dan menjaga agar motivasi tersebut terus tumbuh, maka
segala perencanaan, pengelolaan, dan pengevaluasian dapat terlaksana dengan
baik.
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Hasil temuan berikutnya menunjukkan bahwa motivasi diri berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Darmawati (2017); Indriani (2016); Mustaqgim (2020); Sunadi
(2010). Artinya, jika mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi maka prestasi
belajarnya akan meningkat. Demikian sebaliknya, jika mahasiswa tidak memiliki
motivasi, maka prestasi belajarnya akan menurun. Faktor pada motivasi yaitu: (1)
Tingkat kedisiplinan mengikuti pembelajaran; (2) Tingkat ketekunan mengerjakan
tugas; (3) Frekuensi dalam belajar seperti membuat jadwal belajar mandiri secara
rutin; (4) Kemandirian dalam mengerjakan tugas misalnya percaya diri akan
kemampuan yang dimiliki dan berusaha tidak mencontek; dan (5) Dorongan untuk
belajar dan berprestasi misalnya karena adanya penghargaan akan prestasi yang
diperoleh. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sardiman (2010).

Penelitian ini juga menemukan bahwa motivasi menjadi variabel mediasi
parsial. Hal ini terbentuk karena adanya pengaruh signifikan antara manajemen diri
pada prestasi belajar. Sehingga variabel motivasi masuk sebagai variabel mediasi
parsial. Artinya, prestasi belajar diperoleh karena adanya manajemen diri jika
ditambah dengan adanya motivasi diri, maka prestasi belajar akan menjadi lebih
baik atau meningkat.

PENUTUP/SIMPULAN

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen diri berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar dengan motivasi diri sebagai variabel
intervening. Implikasi penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang yang telah selesai
menempuh mata kuliah manajemen diri, sebagian besar mampu mengelola
manajemen diri dikarenakan adanya motivasi yang terus dikembangkan dalam diri
masing-masing. Proses manajemen diri yaitu dengan membuat perencanaan,
pengelolaan, melakukan monitoring dan evaluasi terhadap dirinya sendiri. Hal ini
berdampak terhadap prestasi belajarnya yaitu mendapatkan nilai indeks prestasi
kumulatif diatas tiga koma nol. Diharapkan untuk selanjutnya, mahasiswa terus
mengembangkan motivasi dirinya agar mampu mengelola manajemen diri dengan
lebih baik lagi, hingga dapat menyelesaikan pendidikan sarjana secara tepat waktu.
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